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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pendidikan Pesantren  

1. Pengertian Pesantren  

Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah merupakan 

dua istilah yang mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya “pondok” atau 

“pesantren”. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. Istilah pondok 

barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang disebut pondok 

atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau barangkali berasal dari bahasa 

Arab “funduq” artinya asrama besar yang disediakan untuk persinggahan. 

Jadi pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapat awala 

pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna kata 

“shastri” yang artinya murid. Sedang C.C. Berg. berpendapat bahwa istilah 

pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang 

tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab-kitab suci 

agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, 

buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan.19  

Dari pengertian tersebut berarti antara pondok dan pesantren jelas merupakan 

dua kata yang identik (memiliki kesamaan arti),  yakni asrama tempat santri atau 

tempat murid/santri mengaji.  
                                                        

19 Yasmadi, Modernisasi Pesantren. (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 61. 
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Sedang secara terminologi pengertian pondok pesantren dapat penulis 

kemukakan dari pendaptnya pada ahli antara lain:  

M. Dawam Rahardjo memberikan pengertian pesantren sebagai sebuah 

lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, itulah identitas pesantren pada 

awal perkembangannya. Sekarang setelah terjadi banyak perubahan di 

masyarakat, sebagai akibat pengaruhnya, definisi di atas tidak lagi memadai, 

walaupun pada intinya nanti pesantren tetap berada pada fungsinya yang asli, 

yang selalu dipelihara di tengah-tengah perubahan yang deras. Bahkan karena 

menyadari arus perubahan yang kerap kali tak terkendali itulah, pihak luar justru 

melihat keunikannya sebagai wilayah sosial yang mengandung kekuatan 

resistensi terhadap dampak modernisasi.20  

Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan mengajarkan mengembangkan 

dan menyebarkan ilmu agama Islam keadaan semacam ini masih terpada pada 

pesantren-pesantren di Pulau Jawa dan Pulau Madura yang bercorak tradisional. 

Namun pesantren yang modern tidak hanya mengajarkan agama saja, tetapi juga 

mengajarkan ilmu-ilmu umum, ketrampilan dan sebagainya sebagaimana yang 

kita ketahui pada Peranan Pondok Pesantren Gontor, yang sudah menerapkan 

sistem dan metode yang menggabungkan antara sistem pengajaran non klasikal 

(tradisional) dan sistem klasikal (sekolah).  

Dari uraian panjang lebar di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengerti 

pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang 
                                                        

20 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES. 1994), cet, Ke-2, h. 18. 
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berusaha melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih 

para santri untuk siap dan mampu mandiri.  

Atau dapat juga diambil pengertian dasarnya sebagai suatu tempat dimana 

para santri belajar pada seseorang kyai untuk memperdalam/memperoleh ilmu, 

utamanya ilmu-ilmu agama yang diharapkan nantinya menjadi bekal bagi santri 

dalam menghadapi kehidupan di dunia maupun akhirat. 

2. Karakteristik Pondok Pesantren 

Ada beberapa aspek yang merupakan elemen dasari dari pesantren yang perlu 

dikaji lebih mendalam mengingat pesantren merupakan sub kultur dalam 

kehidupan masyarakat kita sebagai suatu bangsa. Walaupun pesantren dikatakan 

sebgai sub kultur, sebenarnya belum merata dimiliki oleh kalangan pesantren 

sendiri karena tidak semua aspek di pesantren berwatak sub kulturil. Bahkan 

aspek-aspek utamanya pun ada yang bertentangan dengan adanya batasan-

batasnya biasaya diberikan kepada sebuah sub kultur.  

Namun di lain pihak beberapa aspek utama dari kehidupan pesantren yang 

dianggap mempunyai watak sub kulturil ternyata hanya tinggal terdapat dalam 

rangka idealnya saja dan tidak didapati pada kenyataan, karena itu hanya kriteria 

paling minim yang dapat dikenakan pada kehidupan pesantren untuk dapat 

menganggapnya sebagai sebuah sub kultur. Kriteria itu diungkapkan oleh 

Abdurrahman Wachid sebagai berikut:  

1. Eksistensi pesantren sebagai sebuah lembaga kehiduapn yang 
menyimpang dari pola kehidupan umum di negeri ini.  



21 

 

2. Terdapatnya sejumlah penunjang yang menjadi tulang kehiduapn 
pesantren.  

3. Berlangsungnya proses pembentukan tata nilai yang tersendiri 
dalam pesantren, lengkap dengan simbol-simbolnya.  

4. Adanya daya tarik keluar, sehingga memungkinkan masyarakat 
sekitar menganggap pesantren sebagai alternatif ideal bagi sikap 
hidup yang ada di masyarakat itu sendiri.  

5. Berkembangnya suatu proses pengaruh mempengaruhi dengan 
masyarakat di luarnya, yang akan berkulminasi pada pembentukan 
nilai-nilai baru yang secara universal diterima oleh kedua belah 
pihak.21 

 
Pesantren sebagai bagian dari masyarakat yang mempunyai elemen dasar 

yang membedakan dengan lembaga pendidikan lain. Ketahanannya membuat 

pesantren tidak mudah menerima suatu perubahan yang datang dari luar karena 

memiliki suatu benteng tradisi tersendiri. Elemen-elemen dasar tersebut antara 

lain:  

a. Pondok / asrama santri  

Sebuah pesantren pada dasarnya merupakan sebuah asrama pendidikan 

Islam tradisional, dimana para santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah 

pimpinan dan bimbingan seorang kyai. Asrama tersebut berada dalam 

lingkungan kompleks pesantren dimana kyai menetap. Pada pesantren 

terdahulu pada umumnya seluruh komplek adalah milik kyai, tetapi dewasa 

ini kebanyakan pesantren tidak semata-mata dianggap milik kyai saha, 

melainkan milik masyarakat. Ini disebabkan karena kyai sekarang 

memperoleh sumber-sumber untuk mengongkosi pembiayaan dan 

                                                        
21 M. Dawan Rahardjo, et, al, Ibid, hal. 40 
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perkembangan pesantren dari masyarakat. Walaupun demikian kyai tetap 

mempunyai kekuasaan mutlak atas dasar pengurusan kompleks pesantren 

tersebut.  

Pondok bagi para santri merupakan ciri khas yang khusus dari tradisi 

pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di 

masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-

negara lain. Pondok sebagai tempat latihan bagi para santri agar mampu hidup 

mandiri dalam masyarakat.  

b. Masjid  

Masjid berasal dari bahasa Arab “sajada-yasjudu-sujuuan” dari kata 

dasaritu kemudian dimasdarkan menjadi “masjidan” yang berarti tempat 

sujud atau setiap ruangan yang digunakan untuk beribadah.22 

Masjid juga bisa berarti tempat shalat berjamaah. Fungsi masjid dalam 

pesantren bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja, melainkan sebagai 

pusat pemikiran segala kepentingan santri termasuk pendidikan dan 

pengajaran.  

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren 

dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri 

terutama dalam praktek shalat, khutbah dan pengajaran kitab-kitab klasik 

(kuning). Pada sebagain pesantren masjid juga berfungsi sebagai tempat 

                                                        
22 Al Munjid fi al lughah wal adab wal ulum, Beirut, 1958), cet. XVIII,  h. 321. 
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i’tikaf, melaksanakan latihan-latihan (riyadhah) atau suluh dan dzikir maupun 

amalan-amalan lainnya dalam kehidupan thariqat dan sufi.  

c. Santri  

Adanya santri merupakan unsur penting, sebab tidak mungkin dapat 

berlangsung kehidupan pesantren tanpa adanya santri. Seorang alin tidak dapt 

disebut dengan kyai jika tidak memiliki santri. Biasanya terdapat dua jenis 

santri, yaitu:  

1) Santri mukim, yaitu santri yang datang dari jauh dan menetap di 

lingkungan pesantren. Santri mukim yang paling lama biasanya diberi 

tanggung jawab untuk mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari dan 

membantu kyai untuk mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab 

dasar dan menengah.  

2) Santri Kalong, yaitu santri-santri berasal dari desa sekitar pesantren dan 

tidak menetap di pesantren, mereka mengikuti pelajaran dengan berangkat 

dari rumahnya dan pulang ke rumahnya masing-masing sesuai pelajaran 

yang diberikan.  

d. Kyai 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren. 

Biasanya kyai itulah sebagai pendiri pesantren sehingga pertumbuhan 

pesantren tergantung pada kemampuan kyai sendiri. Dalam bahasa Jawa kata 
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kyai dapat dipakai untuk tiga macam jenis pengertian yang berbeda 

sebagaimana dinyatakan oleh Hasyim Munif, yaitu:  

1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang tertentu yang dianggap 

keramat. Umpanya “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan 

kereta emas yang ada di keraton Yogyakarta. 

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 

3) Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang ahli ilmu.  

Menurut Manfred Ziemek bahwa kyai merupakan gelar oleh seorang 

tokoh ahli agama, pimpinan pondok pesantren, guru dalam rangka ceramah, 

pemberi pengajian dan penafsir tentang peristiwa-peristiwa penting di dalam 

masyarakat sekitar.23 

Lebih lanjut Prof. DR. Imam Suprayoga membagi tipologi seorang kyai 

dalam keterlibatannya di dunia politik pedesaan sebagai berikut:  

1) Kyai Spiritual  

Dalam kegiatan politik maupun rekrutmen elit mengambil sikap 

berbentuk partisipasi pasif normatif, artinya ia ikut berpartisipasi 

sekalipun bersifat pasif, akan tetapi jika terjadi penyimpangan  terhadap 

norma politik, ia akan bersikap kritis. 

2) Kyai Advokatif 

Dalam afiliasi politik bersifat netral (tidak menyatakan 

keberpihakannya kepada salah satu organisasi politik), sedangkan dalam 
                                                        

23 Zamakhsyari Dhofier, op.cit, h. 55. 
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rekrutmen elit, keterlibatannya sama dengan kyai adaptif yaitu berbentuk 

partisispasi spekulatif, artinya mereka mau memantu kandidat Kepala 

Desa yang bersangkutan dengan catatan mereka memberi imbalan 

material yang diperlukan untuk kepeningan dakwah. 

3) Kyai Mitra Kritis 

Keterlibatannya dalam dunia politik maupun rekrutmen elti 

mengambil bentuk partisipasi aktif kritis,artinya ia secara nyata terlibat 

politik berupa ikut ambil bagian dan menjadi penggerak kegiatan politik, 

dan tidak selalu seirama dengan kemauan pemerintah.24 

Khusus dalam penyelenggaraan pendidikan keterlibatan kyai adalah 

sama, mereka menganggap bentuk lembaga pendidikan yang paling 

ideaal adalah pesantren, dengan menggabungkan sistem klasikal dan 

sistem sekolah umum dan disisi lain tetap memelihara dan 

mengembangkan sistem tradisionalnya yaitu sistem pondok pesantren. 

Sedang dalam pengembangan ekonomi masyarakat, hanya kyai 

advokatif yang telah melakukan peran proaktifnya kreatifnya, ini 

disebabkan kyai ini mampu melaksanakan artikulsi ajaran agama dalam 

pembelajaraan ekonomiuat ssecara konkrit dan hasilnya dapat dirasakan 

oleh masyarakatnya.25 

  

                                                        
24 Zamakhsyari Dhofier, op.cit, h. 55. 
25 Ibid., h.154 
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e. Pengajaran Kitab Islam Klasik  

Elemen lain yang sudah menjadi tradisi di pesantren adalah adanya 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik yang dikarang oleh ulama-ulama besar 

terdahulu tentang berbagai macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa 

Arab. Kitab klasik yang diajarkan di pesantren terutama bermadzab 

Syafi’iyah.  

Pengajaran kitab kuno ini bukan hanya sekedar mengikuti tradisi 

pesantren pada umumnya tetapi mempunyai tujuan tertentu untuk mendidik 

calon ulama’ yang mempunyai pemahaman komprehensip terhadap ajaran 

agama Islam.  

Menurut keyakinan yang berkembang di pesantren dipelajari kitab-kitab 

kuning yang merupakan jalan untuk memahami keseluruh ilmu agama Islam. 

Dalam pesantren masih terhadap keyakinan yang kokoh bahwa ajaran-ajaran 

yang terkandung dalam kitab kuning tetap merupakan pedoman dan 

kehidupan yang sah dan relevan. Sah artinya bahwa ajaran itu bersumber pada 

kitab Allah (Al-Qur’an) dan Sunnah Rasul (Hadits). Relevan artinya bahwa 

ajaran itu masih tetap mempunyai kesesuaian dan berguna untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.  

Keseluruhan kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan 

menjadi 8 kelompok sebagaimana M. Hasyim Munif mengemukakan:  

1) Nahwu (syntax) dan Shorof (morfologi), misalnya kitab 
Jurumiyah, Imrithy, Alfiyah dan Ibu Aqil.  
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2) Figh (tentang hukum-hukum agama/syari’ah), misalnya kitab 
Fathul Qorib, Sulam Taufiq, AL Ummu dan Bidayatul Mujtahid.  

3) Usul Figh (tentang pertimbagnan penetapan hukum Islam/ 
syari’at), misalnya Mabadi’ul Awaliyah.  

4) Hadits, misalnya Bulughul Maram, Shahih Bukhori, Shahih 
Muslim dan sebagainya.  

5) Aqidah/tauhid/ushuludin (tentang pokok-pokok keimanan), 
misalnya Aqidathul Awam, Ba’dul Amal.  

6) Tafsir pengetahuan tentang makna dan kandungan Al-qur’an, 
misalnya Tafsir Jalalain, Tafsir Almarahi.  

7) Tasawuf dan etika (tentang sufi/filsafat Islam), misalnya kitab 
Ikhya’ Ulumuddin. Tarikh, misalnya kitab Khulashatun Nurul 
Yaqin.26 

 

3. Tipologi Pesantren 

Ada beberapa pendekatan dalam pengelompokan tipe-tipe pondok pesantren, 

Zamakhsyari mencoba mengkategorisasikan pondok pesantren dengan melihat 

tingkat konsistensi dengan sistem lama dan keterpengaruhan oleh sistem modern, 

ia berpendapat secara garis besar dapat dikelompokkan dalam dua kelompok 

besar, yaitu: pesantren salafi yang tetap mempertahankan kitab-kitab Islam klasik 

sebagai inti pendidikan di pesantren dan pesantren khalafi yang telah 

memasukkan pelajaran-pelajaran umum dalam madrasah-madarasah yang 

dikembangkannya, atau membuka tipe sekolah-sekolah umum dalam lingkungan 

pesantren.27 

Adapula tipologi lain dibuat berdasarkan kenyataan yang ada saat ini. Haidar 

Putra Daulay mengemukakan dalam bentuk pola sebagai berikut: 

 

                                                        
26 Departemen Agama, op.cit, h. 33-35 
27 Zamakhsyari, op.cit., h. 41 
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Pola I. Pesantren yang masih terikat kuat dengan sistem pendidikan 
Islam sebelum zaman pembaruan pendidikan Islam di Indonesia. 
Ciriciri pesantren pola I adalah Pertama, pangkajian kitab-kitab klasik 
semata-mata. Kedua, memakai metode sorogan, wetonan, dan hafalan 
di dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Ketiga, tidak 
menggunakan sistem klasikal. Pengetahuan seseorang diukur dari 
sejumlah kitab-kitab yang telah pernah dipelajarinya dan kepada 
ulama mana ia berguru. Keempat, tujuan pendidikan adalah untuk 
meninggikan moral, melatih dan mempertringgi semangat, menghargai 
nilai-nilai spiritual, dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah 
laku yang jujur dan bermoral serta menyiapkan para santri untuk hidup 
dan bersih hati. 
Pola II. Pada pesantren pola II inti pelajaran tetap menggunakan 
kitabkitab klasik yang diajarkan dalam bentuk klasikal dan non 
klasikal. Disamping itu, diajarkan ekstrakurikuler seperti keterampilan 
dan praktik keorganisasian.  
Pola III. Pesantren yang di dalamnya program keilmuan telah 
diupayakan menyembangkan antara ilmu agama dan umum. Selain itu 
pada pesantren pola ini, ditanamkan berbagai aspek pendidikan, 
seperti kemasyarakatan, keterampilan, kesenian, kejasmanian, 
kepramukaan, dan sebagian dari pesantren pola III telah melaksanakan 
program pengembangan masyarakat.  
Pola IV. Pesantren yang mengutamakan pengajaran ilmu-ilmu 
keterampilan di samping ilmu-ilmu agama sebagai mata pelajaran 
pokok. Pesantren ini mendidik para santrinya untuk memahami dan 
dapat melaksanakan berbagai keterampilan guna dijadikan bekal 
hidupnya. Dengan demikian kegiatan pendidikannya meliputi kegiatan 
kelas, praktik di laboratorium, bengkel, kebun/lapangan. 
Pola V. Pesantren yang mangasuh beraneka ragam pendidikan yang 
tergolong formal dan nonformal. Di pesantren ini ditemukan 
pendidikan madrasah, sekolah, perguruan tinggi, pengkajian kitabkitab 
klasik¸majelis taklim, dan pendidikan keterampilan. Pengajian kitab-
kitab klasik di pesantren ini dijadikan sebagai materi yang wajib 
diikuti oleh seluruh santri yang mengikuti pelajaran di madrasah, 
sekolah, dan perguruan tinggi. Sementara itu ada santri yang secara 
khusus mengikuti pengajian kitab-kitab klasik saja.28 
 

 

                                                        
28 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam; Dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2004), h.  27-30 
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4. Prinsip dan Sistem Pendidikan Pesantren  

Menurut Mastuhu, prinsip-prinsip sistem pendidikan pondok pesantren yaitu: 

(a) Theocentric; (b) Sukarela dan mengabdi; (c) Kearifan; (d) Kesederhanaan; (e) 

Kolektivitas; (f) Mengatur kegiatan bersama; (g) Kebebasan terpimpin; (h) 

Mandiri; (i) Pesantren adalah tempat mencari ilmu dan mengabdi; (j) 

Mengamalkan ajaran agama; (k) Tanpa Ijazah; (l) Restu kiai.29  

Tholchah Hasan juga menegaskan bahwa sebagai lembaga pendidikan Islam, 

tampak jelas bahwa prinsip-prinsip pendidikan di pesantren bersifat teosentris. 

Orientasi pendidikan pesantren memusat pada sikap ‘taqarrub’ (mendekatkan diri 

kepada Allah dengan keteguhan dan ketaatan beribadah serta melaksanakan 

doktrin-doktrin agama secara ketat) dan sikap ‘tahassun’ (melaksanakan amal-

amal saleh, baik kesalehan individual maupun kesalehan sosial, dan perilaku yang 

etis serta bermanfaat).30 

a. Sistem Non Klasikal  

Sistem ini merupakan sistem yang pertama kali dipergunakan dalam 

pondok pesantren. Dalam sistem ini tidak ada teknik pengajaran yang 

dijabarkan dalam bentuk kurikulum dan tak ada jenjang tingkatan pendidikan 

yang ditentukan. Sedang banyak atau sedikitnya pelajaran yang diperoleh para 

santri menurut pola pembinaan kyai dan ketentuan para santri. Evaluasi hasil 

pendidikannya dilakukan oleh santri yang bersangkutan.  
                                                        

29 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994),  h. 62-66 
30 M. Tholchah Hasan dalam  Mujamil Qomar, tt, Pesantren: Dari Transformasi metodologi 

Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta: Erlangga), h. 65. 
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Dalam sistem ini santri mempunyai kebebasan dalam memilih mata 

pelajarannya dan menentukan kehadiran tingkat pelajaran, sikap dalam 

mengikuti pelajaran dan waktunya belajar. Santri merasa puas dan cukup 

ilmunya akan meninggalkan pesantren untuk pulang ke kampung halamannya 

atau pergi belajar ke pondok lain untuk menambah ilmu dan pengalamannya.  

Ada tiga metode yang digunakan dalam sistem non klasikal ini, yaitu:  

1) Metode Sorogan / cara belajar individual  

Dalam metode ini setiap santri memperoleh kesempatan sendiri untuk 

memperoleh pelajaran secara langsung dari kyai. Tentang metode sorogan 

ini digambarkan oleh Dawam Rahardjo sebagai berikut:  

“Para santri menghadap guru atau kyai seorang demi seorang 
dengan membawa kitab yang akan dipelajarinya, kemudian 
guru membacakan pelajaran yang berbahasa Arab itu kalimat 
demi kalimat, kemudian menterjemahkan dan 
menerangkanannya. Santri menyimak dan mengasahi dengan 
memberi catatan pada kitabnya untuk mensyahkan bahwa ilmu 
itu sudah diberikan oleh guru/kyai.”31  

 
Istilah sorogan tersebut mungkin berasal dari kata sorog (Jawa) yang 

berarti menyodorkan. Sebab, setiap santri menyodorkan kitabnya di 

hadapan guru/kyainya. Metode sorogan ini terbukti sangat efektis sebagai 

taraf pemula bagi seorang santri yang bercita-cita menjadi seorang alim. 

Di samping itu metode ini memungkinkan bagi seorang guru/ustadz untuk 

mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan 

seorang santri dalam menguasai bahasa Arab/kitab-kitab yang diajarkan.  
                                                        

31 M. Dawam Rahardjo, Pergaulan DuniaPesantren, (Jakarta: P3M, 1985), h. VII. 
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2) Metode Bandongan/Waton (Khalaqah/Klasikal) 

Dalam metode ini sering disebut dengan sistem melingkar/ lingkaran, 

yang mana para santri duduk di sekitar kyai dengan membentuk lingkaran. 

Kyai mengajarkan kitab tertentu kepada sekelompok santri yang masing-

masing memegang kitab sendiri.  

Tentang metode ini, Zamakhsyari Dhofier menyatakan sebagai 

berikut:  

“Sekelompok murid yang berjumlah antara 5 sampai 500 orang 
mendengarkan seorang guru/kyai yang membaca, 
menterjemahkan dan menerangkan dan seringkali memberikan 
ulasan buku-buku Islam yang berbahasa Arab, dan setiap 
murid membuat catatan baik mengenai arti maupun 
keterangannya yang dianggap agak sulit.”32 

 
Dalam khalaqah ini para santri didorong untuk belajar sendiri secara 

mandiri. Santri yang mempunyai kecerdasan tinggi tentu akan cepat 

menjadi alim. Melalui pengajaran secara khalaqah ini dapat diketahui 

kemampuan para santri pemula dan secara tidak langsung akan teruji 

kealiman serta kepandaiannya.  

3) Metode Demontrasi / Praktek Ibadah  

Metode ini adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

memperagakan (mendemonstrasikan) suatu ketrampilan dalam hal 

pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara perorangan maupun 

                                                        
32 Zamakhsyari Dhofier, op.cit, h. 28. 
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kelompok di bawah petunjuk dan bimbingan kyai atau guru dengan 

kegiatan seperti berikut:  

“Para santri mendapatkan penjelasan tentang tatacara 
pelaksanaan ibadah yang dipraktekkan sampai betul-betul 
memahaminya, selanjutnya para santri secara bergiliran 
memperagakan di hadapan guru sampai benar-benar selesai.”33 

 
b. Sistem Klasikal 

Dalam perkembangannya di samping mempertahankan sistem 

ketradisionalannya, juga mengelola dan mengembangkan sistem pendidikan 

madrasah. Pengembangan ini dimaksudkan untuk mengantisipasi perubahan 

yang terjadi di masyarakat, serta untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan 

masyarakat yang semakin maju dalam bidang pendidikan. Perubahan itu bisa 

bersifat memperbaharui atau bisa juga upaya untuk menyempurnakan sistem 

lama yang sudah tidak sesuai lagi dengan tuntutan masyarakat.  

Perubahan dalam sistem pendidikan adalah mengubah dari sistem non 

klasikal (sorogan, bandongan atau wetonan), menjadi sistem klasikal yaitu 

mulai dimasukkan sistem madrasah pada pondok pesantren dengan berbagai 

jenjang pendidikan mulai tingkat Ibtidaiyah (SD), Tsanawiyah (SLTP), 

Aliyah (SMU) sampai dengan tingkat Perguruan Tinggi.  

Kedua sistem tersebut memepunyai perbedaan, pada sistem madrasah 

terkesan lebih maju dan modern karena adanya sistem klasikal, pelajaran 

umum, pendidikan keterampilan (seperti PKK, jahit menjahit, perkoperasian 
                                                        

33 Departemen Agama RI, Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantren. Proyek 
Pembinaan dan bantuan pada Pondok Pesantren, (Jakarta: 1928/1983,), h. 47. 
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atau mungkin juga pertanian, kerajinan, pertukangan dan sebagainya), 

pendidikan kesenian, pendidikan olah raga dan kesehatan, pendidikan 

kepramukaan serta memakai bahasa pengantar menggunakan bahasa 

Indonesia.Sedang dalam sistem pokok pesantren (non klasik), meskipun tidak 

didapatkan seperti sistem yang terdapat pada sistem madarasah, namun 

memiliki kelebihan dan keahlian yaitu bisa mengajarikan pengetahuan agama 

secara lebih mendalam. 

Dengan melakukan perubahan semacam itu yakni dengan memasukkan 

sistem klasikal kedalam pondok pesantren sudah barang tentu akan 

mempengaruhi sistem penddidikannya.  

Adapun mengenai gambaran sistem pendidikan Nasional, sebagaimana 

dijelaskan oleh M Habib Chirzin sebagai berikut: 

“Sistem madrasah atau klasikal yaitu dengan menggunakan 
alat peraga, evaluasi dengan berbagai variasinya dan juga 
latihan-latihan ,prinsip-prinsip psikologi perkembangan 
pendidikan dan proses belajar mulai diterapkan, dan metode 
pengajaran baru pada masing-masing fakultas dipraktekkan. 
Kenaikan kelas/tingkat pembahasan masa sekolah/balajar 
diadakan sembari administrasi sekolah pun dilaksanakan dalam 
organisasi yang tertib.”34 

 
Ada beberapa hal yang menjadi ciri khas pada sistem ini sebagaimana 

diungkapkan oleh M. Chirzin, yaitu dalam sistem klasikal ini sudah 

menggunakan alat peraga sebagai penunjang proses belajar mengajarnya. 

Evaluasi dilaksanakan secara terencana. Menerapkan psikologi perkembangan 

                                                        
34 M. Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, op.cit, h. 89. 
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dalam menghadapi anak didik berbagai metode dalam mengajar dan 

pembatasan masa belajar dan penjejangan sudah jelas, serta administrasi 

sekolah tertib dan teratur.  

Pesantren yang menggunakan sistem klasikal ini sudah banyak 

mengadopsi sistem pendidikan modern meskipun masih nampak karakteristik 

aslinya yang membedakan dirinya dengan lembaga-lembaga yang lain, 

sehingga variasi sistem pendidikan yan dilaksanakan banyak kesamaannya 

dengan sistem pendidikan umum atau modern dan juga sudah dimasukkan 

mata pelajaran sebagai sistem pengetahuan bagi para santrinya serta untuk 

memperluas wawasan keilmuannya. 

5. Tujuan Pendidikan Pesantren 

Menurut peninjauan kembali keberadaan pondok pesantren, maka akan 

nampak jelas sekali pandangan tentang pondok pesantren yang kurang kondusif 

bagi peranan-peranan besar yang seharusnya diselesaikan. Peninjauan tidak perlu 

diadakan melihat fisiknya, karena menurut analisa, bahwa bukan dari segi 

fisiknya yang mendapat tempat prioritas.  

Dari segi non fisiknyalah yang perlu kita perhatikan, sebab titik tolak 

perubahan perkembangan, pertumbuhan dan kemajuan pesantren adalah dari segi 

sikap jiwa keseluruhan.  

M. Dawam Rahardjo menerangkan, bahwa persoalan tentang tidak adanya 

perumusan itu disebabkan karena tujuan itu diserahkan pada proses improvisasi 
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menurut perkembangan yang dipilih sendiri oleh seorang kyai bersama stafnya 

secara intuitif.35 

Tidak jelasnya penentuan tujuan pendidikan pesantren secara menyeluruh dari 

sekian pesantren yang ada di seluruh penjuru wilayah negara kita mengakibatkan 

kesulitan dalam menentukan tujuan kurikulum dan materi pelajaran yang 

disajikan secara menyeluruh pada tiap-tiap pesantren. Hal ini disebabkan oleh 

situasi dan kondisi pendidikan pesantren yang memiliki tradisi yang berbeda-

beda.  

Walaupun tujuan pendidikan pesantren tidak terjerumuskan secara jelas, 

namun tidak boleh kita membuat grafik penilaian secara individu dalam hal 

membenarkan atau menyalahkan. Semuanya dalam tinjauan yang serba relatif 

saja. Secara positif mungkin suatu jenis kekhususan akan mempunyai kelebihan 

untuk menyetarakan dalam penanganannya dan realisasinya, maksudnya suatu 

kekhususan bidang keahlian tidak akan menjadi ciri khas kelebihan suatu 

pesantren yang patut dihargai bila itu dibiarkan berjalan sejadi-jadirnya atau 

menurut apa adanya. Hal tersebut berarti jika disertai dengan kejelasan rencana, 

ketetapan metode, kecakapan pelaksana dan kelengkapan sarana. 

Tujuan pendidikan pesantren itu dimaksudkan disini adalah setiap maksud 

dan cita-cita itu dirumuskan secara formil (tertulis) atau hanya merupakan slogan 

dari kyainya saja.  

                                                        
35 M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren, op.cit, h. 6. 
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Rupaya sangat sulit untuk bisa menemukan rumusan tentang tujuan pesantren, 

dimana rumusan tersebut bisa dijadikan pedoman bagai semua pesantren. Namun 

Manfred Ziemek (seorang ahli sosiologi) telah mengutip pendapat Kalnia Bhasin 

dan mengemukakan rumusan secara sederhana, disini secara umum tujuan 

pendidikan pesantren adalah sebagai berikut:  

“Pendidikan dalam sebuah pesantren ditujuan untuk 
mempersiapkan pimpinan-pimpinan akhlaq dan keagamaan. 
Diharapkan bahwa para santri akan pulang ke masyarakat 
mereka sendiri untuk menjadi pimpinan yang tidak resmi dari 
masyarakatnya.”36 

 
Rumusan tujuan pendidikan pesantren di atas merupakan sintesa dari beberapa 

tujuan pendidikan pesantren yang pernah dikunjungi Klania Bhasin. Rumusan 

tujuan tersebut ada titik temunya jika dikomparasikan dengan ayat Al-Qur’an:  

                           

                          

 
Artinya: 
“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan pada kaumnya apabila mereka kembali kepadanya, 
supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S. At-Taubah: 122) 
 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, maka dalam merumuskan tujuan 

atau cita-cita tentu saja searah kepada nilai-nilai Islam, baik rumusan tersebut 

secara formal atau hanya berupa slogan-slogan yang diucapkan oleh pengaruh 

                                                        
36 Departemen Agama, op.cit, h. 74. 
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pesantren. Di samping itu keberadaan pesantren juga merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari masyarakat. Oleh karena itu pesan-pesan yang dapat ditangkap 

dari masyarakat juga merupakan pedoman dalam merumuskan tujuan pendidikan 

pesantren.  

Dalam suatu lokakarya intensifikasi pengembangan pendidikan pondok 

pesantren bulan Mei 1987 di Jakarta telah merumuskan tujuan institusional 

pendidikan pesantren sebagai berikut:  

a. Tujuan Umum  

Membina warga negara agar berkepribadian muslim dengan ajaran-ajaran 

agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut dalam semua segi 

kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 

masyarakat, dan negara.  

b. Tujuan Khusus 

1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi orang muslim yang 
bertaqwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 
ketrampilan dan sehat lahir dan batin sebagai warga negara yang 
berpancasila.  

2) Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader-
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, 
wiraswasta dalam mengembangkan syariat-syariat Islam secara utuh dan 
dinamin.  

3) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan bangsa dan negara.  

4) Mendidik penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional 
(pedesaan/ masyarakat lingkungannya).  

5) Mendidik siswa atau santri menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 
berbagai sektor pembangunan khususnya dalam pembangunan mental 
spiritual.  
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6) Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan 
kesejahteraan sosial masyarakat dalam rangka usaha pembangunan 
bangsanya.37 

 
Rumusan tujuan umum dan khusus dari pendidikan pesantren 

sebagaimana tersebut di atas, mengharuskan pesantren untuk tidak hanya 

mengajarkan ilmu agama saja, akan tetapi pesantren harus juga 

memperhatikan wawasan keilmuan yang luas serta memberikan ketrampilan 

praktis yang dioperasionalkan oleh santri dalam kehidupannya.  

6. Peran dan Fungsi Pesantren  

Pondok pesantren memiliki fungsi sebagai lembaga pendidikan dan dakwah 

serta lembaga kemasyarakatan yang telah memberikan warna daerah pedesaan. Ia 

tumbuh dan berkembang bersama warga masyarakatnya sejak berabad-abad. Oleh 

karena itu, tidak hanya secara kultural bisa diterima, tapi bahkan telah ikut serta 

membentuk dan memberikan gerak serta nilai kehidupan pada masyarakat yang 

senantiasa tumbuh dan berkembang, figur kyai dan santri serta perangkat fisik 

yang memadai sebuah pesantren senantiasa dikelilingi oleh sebuah kultur yang 

bersifat keagamaan. Kultur tersebut mengatur hubungan antara satu masyarakat 

dengan masyarakat yang lain. 

Pesantren dapat juga disebut sebagai lembaga non formal, karena 

eksistensinya berada dalam jalur sistem pendidikan kemasyarakatan, pesantren 

memiliki program yang disusun sendiri dan pada umumnya bebas dari ketentuan 

                                                        
37 Proyek Pembinaan dan Bantuan kepada pondok pesantren, Standarisasi Pengajaran Agama 

di Pondok Pesantren, (Dirjen Bimbaga Islam DEPAG RI, 1984/1985), h. 6-7. 
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formal, non formal dan informal yang berjalan sepanjang hari dalam sistem 

asrama.  Dengan demikian pesantren bukan saja lembaga belajar, melainkan 

proses kehidupan itu sendiri. 

Latar belakang pesantren yang paling penting diperhatikan adalah peranannya 

sebagai transformasi kultural yang menyeluruh dalam kehidupan masyarakat yang 

agamis. Jadi, pesantren sabagai jawaban terhadap panggilan keagamaan, untuk 

menegakkan ajaran dan nilai-nilai agama melalui pendidikan keagamaan dan 

pengayoman serta dukungan kepada kelompok-kelompok yang bersedia 

menjalankan perintah agama dan mengatur hubungan mereka secara pelan-pelan. 

Pesantren berupaya merubah dan mengembangkan tatanan, cara hidup yang 

mampu menampilkan sebuah pola kehidupan yang menarik untuk diikuti, 

meskipun hal itu sulit untuk diterapkan seara praktis ke dalam masyarakat yang 

heterogen. Akan tetapi selama pimpinan pesantren atau madrasah dan peran serta 

para santrinya masih mampu menjadikan dirinya sebagia alternatif yang menarik 

bagi longgarnya nilai dan keporak-porandaan pola yang dimilikinya, akan tetapi 

mempunyai peluang terbaik di tengah-tengah masyarakatnya.  

a. Cara memandang kehidupan sebagai peribadatan, baik meliputi kultur 

keagamaan murni maupun kegairahan untuk melakukan pengabdian pada 

masyarakat  

b. Kecintaan mendalam dan penghormatan terhadap peribadatan dan pengabdian 

untuk masyarakat itu diletakkan, dan  
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c. Kesanggupan untuk memberikan pengorbanan apapu bagi kepentingan 

masyarakat pendukungnya.  

Dari penjabaran di atas, maka fungsi pesantren jelas tidak hanya sebagai 

lembaga pendidikan saja, melainkan juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan 

penyiaran agama.38 

Secara rinci fungsi pesantren dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Sebagai Lembaga Pendidikan  

Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab terhadap 

proses pencerdasan kehidupan bangsa secara integral. Sedangkan secara 

khusus pesantren bertanggung jawab terhadap kelangsungan tardisi 

keagamaan dalam kehidupan masyarakat. Dalam kaitannya dengan dua hal 

tersebut pesantren memilih model tersendiri yang dirasa mendukung secara 

penuh tujuan dan hakekat pendidikan manusia itu sendiri, yaitu membentuk 

manusia mukmin sejati yang memiliki kualitas moral dan intelektual secara 

seimbang.  

Untuk mewujudkan hal tersebut pesantren menyelenggarakan pendidikan 

formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi), dan pendidikan 

formal yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat kuat dipengaruhi 

oleh pikiran ulama’ fiqih, hadits, tafsir, tauhid, dan tasawwuf, bahasa Aran 

(nahwu, sharaf, balaqhod dan tajwid), mantik dan akhlaq. Sebagai lembaga 

pendidikan, pesantren ikut bertanggung jawab terhadap proses pencerdasan 
                                                        

38 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 59. 
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bangsa secara keseluruhan, sedangkan secara khusus pesantren bertanggung 

jawab atas tradisi keagamaan (Islam) dalam arti yang seluas-luasnya. Dari 

titik pandang ini, pesantren memilih model tersendiri yang dirasa mendukung 

secara penuh tujuan dan hakekat pendidikan manusia itu sendiri, yaitu 

membentuk manusia mukmin sejati yang memiliki kualitas moral dan 

intelektual.  

b. Sebagai Lembaga Sosial  

Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala lapisan 

masyarakat muslim tanpa membedak-bedakan tingkat sosial ekonomi orang 

tuanya. Biaya hidup di pesantren relatif lebih mudah daripada di luar 

pesantren, sebab biasanya para santri mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari 

dengan jalan patungan atau masak bersama, bahkan ada diantara mereka yang 

gratis, terutama bagi anak-anak yang kurang mampu atau yatim piatu. Di 

samping itu juga banyak anak–anak nakal yang memiliki perilaku 

menyimpang dikirimkan ke pesantren oleh orang tuanya dengan harapan anak 

tersebut akan sembuh dari kenakalannya. 

Sebagai lembaga sosial, pesantren ditandai dengan adanya kesibukan akan 

kedatangan para tamu dari masyarakat, kedatangan mereka adalah untuk 

bersilaturohim, berkonsultasi, minta nasihat “doa” berobat, dan minta ijazah 

yaitu semacam jimat untuk menangkal gangguan.39 Mereka datang dengan 

membawa berbagai macam masalah kahidupan seperti menjodohkan anak, 
                                                        

39 Ibid, h. 60 
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kelahiran, sekolah, mencari kerja, mengurus rumah tangga, kematian, warisan, 

karir, jabatan, maupun masalah yang berkaitan dengan pembangunan 

masyarakat dan pelayanan kepentingan umum. Dari fungsi sosial itu pesantren 

nampak sebagai sumber solusi, dan acuan dinamis masyarakat.juga sebagai 

lembaga inspirato (penggerak) bagi kemajuan pembangunan masyarakat. 

c. Sebagai Lembaga Penyiaran Agama (Lembaga Dakwah) 

Sebagaimana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pesantren adalah 

merupakan pusat penyebaran agama Islam baik dalam masalah aqidah atau 

sari’ah di Indonesia. Fungsi pesantren sebagai penyiaran agama (lembaga 

dakwah) terlihat dari elemen pokok pesantren itu sendiri yakni masjid 

pesantren, yang dalam operasionalnya juga berfungsi sebagai masjid umum, 

yaitu sebagai tempat belajar agama dan ibadah masyarakat umum. Masjid 

pesantren sering dipakai untuik menyelenggarakan majlis ta’lim (pengajian) 

diskusi-diskusi keagamaan dan sebagainya oleh masyarakat umum. 

Dalam hal ini masyarakat sekaligus menjadi jamaah untuk menimba ilmu-

ilmu agama dalam setiap kegiatannya mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan masjid pesantren, ini membuktikan bahwa keberadaan 

pesantren secara tidak langsung membwa perubuatan positif terhadap 

masyarakat, sebab dari kegiatan yang, diselenggarakan pesantren baik itu 

shalat jamaah. Pengajian dabn sebagainya, menjadikan masyarakat dapat 

mengenal secara lebih dekat ajaran-ajaran agama (Islam) untuk selanjutnya 

mereka pegang dan amalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Konsep Pendidikan Berbasis Life Skill 

1. Landasan Filosofis, Historis, dan Yuridis 

Pendidikan berjalan pada setiap saat dan disegala tempat. Setiap orang, baik 

anak-anak maupun orang dewasa akan megalami proses pendidikan, lewat apa 

yang dijumpainya atau apa yang dikerjakannya. Walau tidak ada pendidikan yang 

sengaja diberikan, secara alamiah setiap orang akan terus belajar dari 

lingkungannya. 

Pendidikan sebagai suatu sistem pada dasarnya merupakan sistemasi dari 

proses perolehan pengalaman. Oleh karena itu secara filosofis pendidikan 

diartikan sebagai suatu proses perolehan pengalaman belajar yang berguna bagi 

peserta didik, sehingga siap digunakan untuk memecahkan problem kehidupan 

yang dihadapinya. Pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik diharapkan 

juga mengilhami mereka ketika mengahadapi problem dalam kehidupan 

sesungguhnya.40 

Secara historis pendidikan sudah ada sejak manusia ada dimuka bumi ini. 

Ketika kehidupan masih sederhana, orang tua mendidik anaknya, atau anak 

belajar kepada orang tuanya atau orang lain yang lebih dewasa di lingkungannya, 

seperti cara makan yang baik, cara membersihkan badan, bahkan tidak jarang 

anak belajar dari lingkungannya atau alam sekitarnya. Anak-anak belajar 

bercocok tanam, berburu dan berbagai kehidupan keseharian. Intinya anak belajar 

                                                        
40Tim Broad Based Education Depdiknas, Kecakapan Hidup Melalui Pendekatan Pendidikan 

Berbasis Luas, (Surabaya: SIC, 2002), h. 14. 
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agar mampu menghadapi tugas-tugas kehidupan, mecari solusi untuk 

memecahkan dan mengatasi problem yang dihadapi sehari-hari.41 

Menurut keyakinan kita, sejarah pembentukan masyarakt dimulai sejak 

kelaurga Adam dan Hawa sebagai unit kecil dari masyarakat besar umat manusia 

dimuka bumi ini. Dalam keluarga Adam itulah telah dimulai proses kependidikan 

umat manusia, meskipun dalam ruang lingkup terbatas sesuai dengan kebuTuhan 

untuk mempertahankan kehidupannya. 

Dasar minimal dari usaha memertahankan hidup manusia terletak pada 

orientasi manusia kearah tiga hubungan, yaitu: 

a. Hubungan manusia dengan yang maha pencipta yaitu Tuhan sekalian alam. 

b. Hubungan dengan sesama manusia. Dalam keluarga Adam, hubungan tersebut 

terbatas pada hubungan anggota keluarga. 

c. Hubungan dengan alam sekitar yang terdiri dari berbagai unsur kehidupan, 

seperti tumbuh-tumbuhan, binatang dan kekuatan alamiah yang ada.42 

Dari tiga prinsip hubungan inilah, kemudian manusia mengembangakan 

proses pertumbuhan kebudayaannya. Proses ini yang mendorong manusia kearah 

kemajuan hidup sejalan dengan tuntutan yang semakin meningkat.  

Manusia sebagai makhluk Allah, telah dikaruniai kemampuan-kemampuan 

dasar yang bersifat rohaniah dan jasmaniah, agar dengannya manusia mampu 

mempertahankan hidup serta memajukan kesejahteraanya. Oleh karena itu antara 

                                                        
41 Ibid., h. 14. 
42 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 1-2. 
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manusia dan tuntutan hidupnya saling berpacu berkat dari dorongan ketiga daya 

tersebut., maka pendidikan menjadi semakin penting. Bahkan boleh dikata 

pendidikan merupakan kunci dari segala bentuk kemajuan hidup umat manusia 

sepanjang sejarah. 

Pendidikan berkembang dari yang sederhana (primitive) yang berlangsung 

dari zaman dimana manusia masih berada dalam ruang lingkup kehidupan yang 

serba sederhana. Tujuan-tujuan pun amat terbatas pada hal-hal yang bersifat 

survival (pertahan hidup dari ancaman alam sekitar). Yaitu keterampilan 

membuat alat-alat untuk mencari dan memproduksi bahan-bahan kebutuhan 

hidup, beserta pemeliharaanya, serta disesuaikan dengan kebutuhannya. 

Akan tetapi ketika manusia telah dapat membentuk masyrakat yang semakin 

berbudaya dengan tuntutan hidup yang semakin tinggi, maka pendidikan 

ditujukan bukan hanya pada pembinaan keterampilan, melainkan kepada 

pengembangan kemapuan-kemampuan teoritis dan praktis berdasarkan konsep-

konsep berfikir ilmiah,43 atau lebih jelasnya masalah kehidupan dan fenomina 

alam kemudian diupayakan dapat dijelaskan secara keilmuan.    

Persoalan pendidikan pada hakekatnya merupakan persoalan yang 

berhubungan langsung dengn kehidupan manusia dan mengalami perubahan serta 

perkembangan sesuai dengan kehidupan tersebut baik secara teori maupun secara 

konsep oprasionalnya.44       

                                                        
43 Ibid, hlm. 2-3. 
44 Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, (Riau: Infinite Press, 2004), h. 1. 
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Pendidikan secara dinamis akan bermetamorfosa menjadi formal dan bidang 

keilmuan diterjemahkan menjadi mata pelajaran, mata kuliah, mata diklat di 

sekolah. Mata pelajaran, mata kuliah, mata diklat berfungsi untuk menjelaskan 

fenomena alam kehidupan sehinga lebih mudah dipahami dan lebih mudah 

dipecahkan problemnya. Dengan kata lain, mata pelajaran, mata kuliah, mata 

diklat adalah alat untuk membentuk kecakapan, kemampuan yang dapat 

membantu mengembangkan dan memecahkan serta mengatasi permasalahn hidup 

dan kehidupan.45 

Dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia, mengejar 

ketertinggalan di segala aspek kehidupan dan menyesuaikan dengan perubahan 

global serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bangsa Indonesia 

melalui DPR dan Presiden pada tanggal 11 Juni 2003 telah mensahkan Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional yang baru, sebagai pengganti Undang-

undang Sisdiknas Nomor 2 Tahun 1989. Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 

Tahun 2003 yang terdiri dari 22 Bab dan 77 pasal tersebut merupakan salah satu 

aplikasi dari tuntutan reformasi. 

Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan yang memberi bekal dasar 

dan latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai 

kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil 

menjalankan kehidupannya yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan 

                                                        
45 Tim Broad Based Education Depdiknas. op.cit., h. 14-15. 
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perkembangannya dimasa yang akan datang.46 Karena kecakapan hidup 

merupakan kemampuan, kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan oleh 

seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia, serta 

mampu memecahkan persoalan hidup dan kehidupan tanpa adanya tekenan.47 

Salah satu tujuan dari pendidikan kecakapan hidup adalah memberikan 

kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, 

sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah, dengan memberi peluang 

pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat, sesuai dengan prinsip 

manajemen berbasis sekolah, dengan mendorong peningkatan kemandirian 

sekolah, partisipasi  dari stakeholders.48 

Dengan ini landasan yuridis pendidikan kecakapan hidup dapat mengacu 

kepada UU nomor 2 Tahun 1989 tentang pendidikan nasional. Pasal 1 ayat 1 yang 

berbunyi Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan bagi peranannya di masa yang 

akan datang.49 Dan landasan tersebut diperkuat dalam UU Sisdiknas BAB I pasal 

1 ayat 1.50 

                                                        
46 Dawyn Syah, dkk, Perencanaan Sistem Pengajaran, (Jakarta:Gaung Persada Press, 2007), 

h. 301 
47 Slamet PH, Pendidikan Kecakapan Hidup: Konsep Dasar, (http//www. 

Depdiknas.go.id/jurnal/37/pendidikan-kecakapan-hidup.htm).  
48 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., h. 8.   
49 Ibid., h. 15.    
50 Dalam Bab 1 pasal 1 dijelaskan bahwa  pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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Landasan demokratisasi dalam pengelolaan pendidikan yang dituangkan 

dalam UU Sisdiknas 2003 bab III tentang prinsip penyelenggaraan pendidikan 

(pasal 4) disebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan, serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa (ayat 1). 

Karena pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat (ayat 3), serta 

dengan memberdayakan semua komponen masyarakat, melalui peran serta dalam 

penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.51 

Penyelenggaraan pendidikan kecakapan hidup, harus mendorong 

pemberdayaan masyarakat dengan memperluas partisipasi masyarakat dalam 

pendidikan yang meliputi peran serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi 

profesi, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian 

mutu pelayanan pendidikan (pasal 54 ayat 1). Masyarakat tersebut dapat 

berperanan sebagai sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan (pasal 54 

ayat 2).52 Oleh karena itu masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan yang 

berbasis masyarakat, dengan mengembangkan dan melaksanakan kurikulum dan 

                                                                                                                                                              
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampiulan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan 
Negara. Lihat Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokusmedia, 2009), h. 3 

51 Ibid, hlm. 7-8.  
52 Ibid, hlm. 35. 
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evaluasi pendidikan, serta manajemen dan pendanaannya sesuai dengan standard 

nasional pendidikan (pasal 55 ayat 1 dan 2).53  

Dari landasan yuridis tersebut jelas kiranya bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasaskan kehidupan bangsa, yang 

bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demogratis serta 

bertanggung jawab, sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari pendidikan 

kecakapan hidup. 

2. Konsep dan Unsur-unsur Pendidikan Life Skill 

Meskipun kecakapan hidup telah didefinisikan berbeda-beda, namun esensi 

pengertiannya sama. Maka dalam hal ini  (Brolin 1989) mendefinisikan 

kecakapan hidup adalah merupakan kontinum pengetahuan dan kemampuan yang 

diperlukan oleh seseorang untuk berfungsi secara independen dalam kehidupan.  

Pendapat lain mengatakan bahwa kecakapan hidup adalah kecakapan sehari-hari 

yang diperlukan oleh seseorang agar sukses dalam menjalankan kehidupan.  

Malik Fajar mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kecakapan untuk bekerja 

selain kecakapan untuk berorientasi ke jalur akademik.54  Sementara itu Tim 

Broad-Based Education  menafsirkan kecakapan hidup sebagai kecakapan yang 

                                                        
53 Ibid, hlm. 36. 
54 Slamet PH., op.cit. 
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dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan 

kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan 

kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu 

mengatasinya.55 

Dengan definisi tersebut, maka pendidikan kecakapan hidup harus mampu 

merefleksikan nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari, baik yang bersifat 

preservatif maupun progresif.  Pendidikan perlu diupayakan relevansinya dengan 

nilai-nilai kehidupan nyata sehari-hari.  Dengan cara ini, pendidikan akan lebih 

realistis, lebih kontekstual, tidak akan mencabut peserta didik dari akarnya, 

sehingga pendidikan akan lebih bermakna bagi peserta didik dan akan tumbuh 

subur.  Seseorang dikatakan memiliki kecakapan hidup apabila yang 

bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupan dengan 

nikmat dan bahagia.  Kehidupan yang dimaksud meliputi kehidupan pribadi, 

kehidupan keluarga, kehidupan tetangga, kehidupan perusahaan, kehidupan 

masyarakat, kehidupan bangsa, dan kehidupan-kehidupan lainnya.   

Dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia memang selalu dihadapkan pada 

problem hidup, untuk memecahkan problem kehidupan seperti itu seseorang akan 

berusaha mencermati kemampuan apa yang mereka miliki sehingga sukses, atau 

setidaknya dapat bertahan hidup dalam situasi yang serba berubah, orang tersebut 

bisa sukses karena memiliki banyak kiat (kecakapan hidup) sehingga mampu 

mengatasi masalah dihadapinya, pandai melihat dan memanfaatkan peluang, serta 
                                                        

55Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., h. 9.    
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pandai bergaul dan bermasyarakat. Kiat-kiat seperti itulah yang merupakan inti 

kecakapan hidup. Artinya kecakapan yang selalu diperlukan oleh seseorang 

dimanapun ia berada, baik bekerja atau tidak bekerja dan apapun profesinya.56 

Maka dalam hal ini   kecakapan hidup dapat dipilih menjadi empat jenis, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryadi bahwa keterampilan hidup meliputi 

beberapa kemampuan dasar yaitu: ketrampilan sosial, vokasional, intelektual dan 

akademis.57 

Unsur-unsur keterampilan hidup itu pun diperkuat oleh Tim Broad Based 

Education Dipdiknas sebagai berikut: 

a. Kecakapan personal (personal skill), yang mencakup kecakapan mengenal diri 

(self awareness) dan kecakapan berfikir rasional (thinking skill); 

b. Kecakapan sosial (sosial skill). 

c. Kecakapan akademik (academic skill). 

d. Kecakapan vokasional (vocational skill). 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Skema Terinci Kecakapan Hidup 

                                                        
56 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa, 2003), h. 157. 
57 Tekad Wahyono. Program Keterampilan Hidup (Life Skill Program) Untuk Meningkatkan 

Kematangan Vokasional Siswa,  ANIMA Indonesian Psychological Journal, 2002, Vol. 17, No 4, h. 
387. 
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Kecakapan kesadaran diri itu pada dasarnya merupakan  penghayatan diri 

sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga Negara, 

serta menyadari dan mensukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, 

sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai 

individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. 

Kecakapan berfikir rasional mencakup antara lain kecakapan menggali dan 

menemukan informasi (information seacrhing), kecakapan mengolah informasi 

dan mengambil keputusan (information processing and decion making skill), serta 

kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skill). 

Dua kecakapan tersebut (kesadaran diri dan berfikir rasional) merupakan 

kecakapan personal. 

Kecakapan sosial atau kecakapan antar-personal (inter-personal skill) 

mencakup antara lain kecakapan komunikasi dengan empati (commonicaton 

skill). Empati, sikap penuh pengertian dan seni komonikasi dua arah, perlu 

ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi di sini bukan sekedar 

menyampaikan pesan, tetapi isi dan sampainya pesan dan disertai dengan kesan 

baik yang akan menumbuhkan hubungan harmonis. 

Kecakapan bekerjasama sangat diperlukan karena sebagai mahluk sosial, 

dalam kehidupan sehari-hari manusia akan selalu bekerjasam dengan manusia 

lain. Kerjasama bukan sekedar "kerja sama" tetapi yang di sertai dengan saling 

pengertian, saling menghargai dan saling membantu. Dua kecakapan hidup yang 

disampaikan di atas (kecakapan personal dan kecakapan sosial) biasanya disebut 
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sebagai kecakapan hidup yang bersifat umum atau kecakapan hidup generic 

(General Life Skill / GLS). kecakapan hidup tersebut diperlukan oleh siapapun, 

baik mereka yang bekerja, mereka yang tidak bekerja dan mereka yang sedang 

menempuh pendidikan. 

Kecakapan hidup yang bersifat spesifik (Spesifik Life Skill/SLS) diperlukan 

seseorang untuk menghadapi problema bidang khusus tertentu. Untuk mengatasi 

problema "mobil yang mogok" tentu diperlukan kecakapan yang khusus tentang 

mesin mobil, untuk memecahkan masalah dagangan yang tidak laku, tentu 

diperlukan kecakapan pemasaran, untuk mampu melakukan pengembangan 

biologi molekuler tentunya diperlukan keahlian di bidang bio- teknologi. 

Kecakapan hidup yang bersifat khusus biasanya disebut juga sebagai 

kompetesi tekhnis (tekhnikal competencies) yang terkait dengan materi mata-

pelajaran atau mata-diklat tetentu dan pendekatan pembelajaranya. Seperti disebut 

di bagian depan, Spesifik life skill (SLS) mencakup kecakapan pengembangan 

akademik (kecakapan akademik) dan kecakapan vokasional yang terkait dengan 

pekerjaan tertentu. 

Kecakapan akademik (academic skill) yang juga sering disebut kemampuan 

berfikir ilmiah, pada dasarnya merupakan pengembangan dari kecakapan berfikir 

rasional pada global life skill. Jika kecakapan berfikir rasional masih bersifat 

umum, maka kecakapan akademik sudah lebih mengarah kepada kegiatan yang 

bersifat akademik/keilmuan. Kecakapan akademik mencakup antara lain 

kecakapan melakukan identivikasi variabel dan menjelaskan hubungannya pada 
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suatu fenomina tertentu (identifying variable and describing relationship among 

them), merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian (contructing 

hypotheses), serta merancang dan melaksanakan penelitian untuk membuktikan 

suatu gagasan atau keingintahuan (designing and implementing a research). 

Kecakapan vokasional (vocational skill) sering pula disebut dengan 

"kecakapan kejuruan" artinya kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan 

tertentu yang terdapat di masyarakat.58 Maka dalam hal ini Gainer 

mengklasifikasikan kecakapan vokasional menjadi empat area: kompetensi 

individu, meliputi (a) keterampilan berkomunikasi, berfikir kompherensif. (b) 

keterampilan kepercayaan diri, meliputi menejemen diri, etika dan kematangan 

diri. (c) keterampilan penyesuaian secara ekonomis, meliputi pemecahan masalah, 

pembelajaran, kemempuan kerja dan pengembangan karir. (d) keterampilan 

dalam kelompok dan berorganisasi meliputi, keterampilan interpersonal, 

organisasional, negosiasi, kreativitas dan kepemimpinan.59  

Dari seluruh kecakapan baik kecakapan general maupun kecakapan spesifik 

dalam kehidupan nyata berfungsi secara terpadu serta tidak terpisah-pisah, 

sehingga dengan peleburan tersebut menyatu menjadi tindikan individu yang 

melibatkan aspek fisik, mental, emosional dan intelektual. 

Kecakapan-kecakapan hidup tersebut masih bersifat umum, untuk 

memperoleh gambaran yang jelas dan lebih rinci, maka pada uraian berikutnya 

                                                        
58 Tim Broad Based Education Depdiknas. op.cit.,h. 10-12.     
59 Tekad Wahyono. op.cit., h. 389. 
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dikemukakan gambaran atau potret seseorang yang terdidik dengan baik melalui 

pendidikan kecakapan hidup Life Skill. Maka dalam hal ini kecakapan-kecakapan 

tersebut mencakup: (a) belajar sepanjang hayat, (b) berikir kompleks, (c) 

komunikasi secara efektif (d) kolaborasi atau kerjasama (e) warga Negara yang 

bertanggung jawab (f) dapat dipekerjakan (g) pengembangan karakter / etika atau 

tata susila. 

3. Tjuan dan Manfaat Pendidikan Life Skill 

a. Tujuan Pendidikan Life Skill 

Seperti juga pada pengertian kecakapan hidup, tujuan pendidikan 

kecakapan hidup juga bervariasi sesuai dengan kepentingan yang akan 

dipenuhi.  Naval Air Station Antlanta menuliskan bahwa tujuan pendidikan 

kecakapan hidup adalah:  

To promote family strength and growth through education; to teach 

concepts and principles relevant to family living, to explore personal attitudes 

and values, and help members understand and accept the attitudes and values 

of others; to develop interpersonal skills which contribute to family well-

being; to reduce marriage and family conflict and thereby enhance service 

member productivity; and to encourage on-base delivery of family education 

program and referral as appropriate to community programs.60  

Untuk meningkatkan jumlah anggota dan perkembangan melalui 

                                                        
60 Ibid. 
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pendidikan; dan untuk mengajarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

relevan pada kehidupan keluarga; dan untuk meneliti sikap dan nilai-nilai 

pribadi, dan membantu anggota mengerti dan menerima nilai dan sikap 

tersebut satu sama lain; dan untuk mengembangkan kemampuan antar pribadi 

yang mengkonstribusikan pada kesejahteraan keluarga, dengan cara demikian, 

hal itu meningkatkan pelayanan produktivitas anggota; dan untuk mendorong 

angka kelahiran yang berdasarkan program pendidikan keluarga; dan 

semestinya program tersebut mengacu kepada komunitas.61      

Sementara itu, Tim Broad-Based Education Depdiknas mengemukakan 

secara umum pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup bertujuan 

memfungsikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu mengembangkan 

potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi perannya dimasa yang 

akan datang, secara khusus pendidikan yang berorientasi pada kecakapan 

hidup bertujuan untuk:  

1) Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk 

memecahkan problema yang dihadapi,  

2) Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan 

pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis 

luas, dan  

3) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah, dengan 

memberi peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat, 
                                                        

61 Ibid. 
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sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.62 

Dari hasil rumusan tujuan pendidikan kecakapan hidup, yang ditulis oleh 

Naval Air Station Antlanta dan Tim Broad Based Education Depdiknas, lebih 

spesifik Slamet PH merumuskan tujuan pendidikan kecakapan hidup, dapat 

dikemukakan sebagai berikut.   

1) Memberdayakan aset kualitas batiniyah, sikap, dan perbuatan lahiriyah 

peserta didik melalui pengenalan (logos), penghayatan (etos), dan 

pengamalan (patos) nilai-nilai kehidupan sehari-hari sehingga dapat 

digunakan untuk menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.  

2) Memberikan wawasan yang luas tentang pengembangan karir, yang 

dimulai dari pengenalan diri, eksplorasi karir, orientasi karir, dan 

penyiapan karir.   

3) Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang dilakukan secara benar 

mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari yang dapat memampukan 

peserta didik untuk berfungsi menghadapi kehidupan masa depan yang 

sarat kompetisi dan kolaborasi sekaligus.   

4) Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah melalui pendekatan 

manajemen berbasis sekolah dengan mendorong peningkatan kemandirian 

sekolah, partisipasi stakeholders, dan fleksibilitas pengelolaan sumber 

daya sekolah.   

5) Memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan kehidupan 
                                                        

62Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., h. 7-8.  
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yang dihadapi sehari-hari, misalnya kesehatan mental dan fisik, 

kemiskinan, kriminal, pengangguran, lingkungan sosial dan fisik, narkoba, 

kekerasan, dan kemajuan ipteks.63 

Meskipun sangat bervariasi dalam menyatakan tujuan pendidikan 

kecakapan hidup, namun dari pernyataan tersebut, konvergensinya sudah 

begitu jelas bahwa tujuan utama pendidikan kecakapan hidup adalah 

menyiapkan peserta didik agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan 

terampil menjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya di masa 

datang, serta esensi dari pendidikan kecakapan hidup adalah untuk 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata, 

baik preservatif maupun progresif.   

b. Manfaat Pendidikan Life Skill 

Secara umum manfaat pedidikan berorientasi kecakapan hidup bagi 

peserta didik adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan 

problem hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, warga 

masyrakat, maupun sebagai sebagai warga Negara.64  

Lebih jauh lagi Slamet PH memberikan diskripsi tentang memfaat dari 

pendidikan yang berorientasi kepada kecakapan hidup sebagai berikut.  

Pertama, peserta didik memiliki aset kualitas batiniyah, sikap, dan perbuatan 

lahiriyah yang siap untuk menghadapi kehidupan masa depan sehingga yang 

                                                        
63 Slamet PH., op.cit.  
64 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., h. 8.  
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bersangkutan mampu dan sanggup menjaga kelangsungan hidup dan 

perkembangannya.  Kedua, peserta didik memiliki wawasan luas tentang 

pengembangan karir dalam dunia kerja yang sarat perubahan yaitu yang 

mampu memilih, memasuki, bersaing, dan maju dalam karir.  Ketiga, peserta 

didik memiliki kemampuan berlatih untuk hidup dengan cara yang benar, 

yang memungkinan peserta didik berlatih tanpa bimbingan lagi.  Keempat, 

peserta didik memiliki tingkat kemandirian, keterbukaan, kerjasama, dan 

akuntabilitas yang diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup dan 

perkembangannya.  Kelima, peserta didik memiliki kemampuan dan 

kesanggupan untuk mengatasi berbagai permasalahan hidup yang dihadapi.65 

Dari berbagi rumusuan di atas, baik yang dideskripsikan oleh Tim Broad 

Based Education Depdiknas maupun dari Slamet Ph, esensi dari  Pendidikan 

kecakapan hidup, mampu memberikan manfaat pribadi peserta didik dan 

manfaat sosial bagi masyarakat.  Bagi peserta didik, pendidikan kecakapan 

hidup dapat meningkatkan kualitas berpikir, kualitas kalbu, dan kualitas fisik.  

Peningkatan kualitas tersebut pada gilirannya akan dapat meningkatkan 

pilihan-pilihan dalam kehidupan individu, misalnya karir, penghasilan, 

pengaruh, prestise, kesehatan jasmani dan rohani, peluang, pengembangan 

diri, kemampuan kompetitif, dan kesejahteraan pribadi.  Bagi masyarakat, 

pendidikan kecakapan hidup dapat meningkatkan kehidupan yang maju dan 

madani dengan indikator-indikator yang ada: peningkatan kesejahteraan 
                                                        

65 Slamet PH.op.cit. 
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sosial, pengurangan perilaku destruksif sehingga dapat mereduksi masalah-

masalah sosial, dan pengembangan masyarakat yang secara harmonis mampu 

memadukan nilai-nilai religi, teori, solidaritas, ekonomi, kuasa dan seni. 

Pendidikan kecakapan hidup memang bukan sesuatu yang baru.  Yang 

benar-benar baru adalah bahwa kita mulai sadar dan berfikir bahwa relevansi 

antara pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata perlu ditingkatkan 

intensitas dan efektivitasnya.  Karena itu, yang diperlukan adalah membawa 

sekolah sebagai bagian dari masyarakat dan bukannya menempatkan sekolah 

sebagai sesuatu yang berada di masyarakat.  Pendidikan harus merefleksikan 

nilai-nilai kehidupan sehari-hari, baik yang bersifat preservatif dan progresif.  

Sekolah harus menyatu dengan nilai-nilai kehidupan nyata yang ada di 

lingkungannya dan mendidik peserta didik sesuai dengan tuntutan nilai-nilai 

kehidupan yang sedang berlaku.  Ini menuntut proses belajar mengajar dan 

masukan instrumental sekolah seperti misalnya kurikulum, guru, metodologi 

pembelajaran, alat bantu pendidikan, dan evaluasi pembelajaran benar-benar 

realistik, kontekstual, dan bukannya artifisial. 

Jika hal itu dapat dicapai, maka faktor ketergantungan pada lapangan 

pekerjaan yang sudah ada, sebagai akibat dari banyaknya pengangguran, dapat 

diturunkan, yang berarti produktivitas nasional akan meningkat secara 

bertahap. 
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4. Pola Pembelajaran dalam Pendidikan Life Skill 

Disamping kecakapan hidup secara umum, kiranya perlu dikembangkan pada 

kemampuan belajar bagaimana cara belajar (learning how tolearn) dengan 

harapan dapat digunakan untuk belajar sendiri, jika seseorang ingin 

mengembangkan diri dikemudian hari. Pengetahuan itulah yang mendasari 

konsep pendidikan kecakapan hidup, disamping itu pendidikan harus 

mendasarkan pada kebutuhan masyarakat secara luas dengan menekankan pada 

penguasaan kecakapan hidup generik sebagai fondasi pengembangan diri lebih 

lanjut, serta menggunakan prinsip menejemen berbasis sekolah sebagai pelaksana 

penerapan menejemen pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kontektual 

(contextual teaching and learning) serta pembelajarannya menggunakan empat 

pilar pendidikan yang dicanangkan oleh UNISCO.66 

Untuk mengantisipasi tantangan global, Departemen Pendidikan Nasional 

telah menyusun konsep bertajuk Pendidikan Berbasis Kecakapan Hidup (Life-

Skill Based Education). Di satu sisi, konsep ini diperlukan untuk menyongsong 

kecenderungan global dan membekali siswa dengan berbagai keterampilan sesuai 

program pengembangan di daerah-daerah kabupaten, maupun untuk memperluas 

kompetensi siswa yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi, 

dalam implementasinya harus dalam kerangka pendidikan semesta yang 

menghasilkan keterampilan belajar (learning to learn) terus menerus. 

Dalam proses pembelajaran, paling tidak siswa memerlukan empat pilar yakni 
                                                        

66 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit. h. 3. 
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pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan kemampuan untuk menyesuaikan 

diri dan bekerjasama.  Hal ini sejalan dengan penegasan UNESCO dalam 

konverensi tahunannya di Melbourne yang menekankan perlunya Masyarakat 

Belajar yang berbasis pada empat kemampuan yakni: (a) belajar untuk 

mengetahui, (b) belajar untuk dapat melakukan, (c) belajar untuk dapat mandiri, 

dan (d) belajar untuk dapat bekerjasama. 

Empat kemampuan tersebut di atas merupakan pilar-pilar belajar yang akan 

menjadi acuan bagi sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan belajar-

membelajarkan yang akan bermuara pada hasil belajar aktual yang diperlukan 

dalam kehidupan manusia. 

Dalam proses Pembelajarannya, pendidikan kecakapan hidup menggunakan 

model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning). Dalam 

pendidikan dikelas, penerapan pembelajaran konstektual muncul dalam lima 

langkah pembelajaran: 

a. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, dalam artian guru perlu mengetahui 

prior knowledge siswa, karena struktur-struktur pengetahuan awal 

pengetahuan yang sudah dimiliki akan menjadi sentuhan dasar untuk 

mempelajari informasi baru. Struktur-struktur tersebut perlu dibangkitkan 

sebelum informasi baru diberikan. 

b. Pemerolehan pengetahuan baru, artinya pemerolehan pengetahuan perlu 

dilakukan secara keseluruhan, tidak dalam paket-paket yang terpisah. 
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c. Pemahaman pengetahuan, dalam memahami pengetahuan siswa perlu 

menyelidiki  dan menguji semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan 

baru, dengan melalaui tahapan (1). Konsep sementara (2). Melakukan sering 

kepada orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) (3). Konsep tersebut 

direvisi dan dikembangkan. (4). Menerapkan pengetahuan dan pengalaman 

yang diperoleh (5). Melakukan releksi.67  

Sekolah sebagai agen perubahan dan tempat berkembagnya aspek intelektual 

(head-on), moral (heart-on) dan keterampilan (hand-on) tidak dapat direduksi 

hanya untuk salah satu tujuan belajar saja.  Sekolah akan kehilangan makna jika 

menekankan  pada salah satunya dengan mengabaikan yang lain, karena tujuan 

awal diadakannya sekolah ialah untuk membekali siswa dengan berbagai aspek 

intelektual dan emosional yang fundamental sehingga ia cerdas, bermoral dan 

terampil.68 

Pembelajaran kontekstual dirasa sebagai salah satu kebutuhan mendasar bagi 

negara maju dalam menyongsong era global sebagaimana penegasan Goh Chok 

Tong, P.M. Singapore,  pada The Singapore Expo (2001), bahwa kurikulum harus 

lebih menekankan pada kemampuan berpikir kreatif dan kritis serta pemecahan 

masalah.  Dorongan terhadap siswa untuk menghargai berbagai disiplin, tertib 

prosedur, serta berbagai aspek lain yang diperlukan dalam kehidupan dan 

                                                        
67 Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Konstektual Dalam Penerapannya Dalam 

KBK, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2004), h. 39-40.  
68 Dwi Nogroho Hidayanto, Belajar Keterampilan Berbasis Keterampilan Belajar, 

(http//www. Depdiknas.go.id/jurnal/37/belajar-berbasis-keterampilan-belajar .htm).  
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interaksi dengan sesamanya menunjukan bahwa siswa perlu memiliki berbagai 

keterampilan yang kompleks.69 

Dalam pelaksanaannya pembelajaran kontekstual menempatkan siswa di 

dalam konteks bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan 

materi yang sedang dipelajari dan sekaligus memperhatikan faktor kebutuhan 

individu siswa dan peranan guru. Sehubungan dengan itu maka pendekatan 

pengajaran kontekstual harus menekankan pada hal-hal sebagaimana berikut: 

a. Belajar berbasis masalah (problem-based learning) yaitu suatu pendekatan 

pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari 

materi pelajaran. Pendekatan ini mencakup pegumpulan informasi yang 

berkaitan dengan pertanyaan, mensintesis, dan mempresentasikan 

penemuannya kepada orang lain. 

b. Pengajaran autentik (authentic instruction)  yaitu pendekatan pengajaran yang 

memperkenalkan siswa untuk mempelajari konteks bermakna, ia 

mengembangkan keterampilan berfikir dan pemecahan masalah yang penting 

dalam kehidupan nyata. 

c. Belajar berbasis inquiri (inquri-based learning) yang menumbuhkan strategi 

pengajaran yang mengikuti metodelogi sains dan menyediakan kesempatan 

untuk pembelajaran bermakna. 
                                                        

69 Ibid. 
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d. Belajar berbasis proyek/tugas (project-based learning) yang membutuhkan 

pendekatan pegajaran kompherensip dimana lingkungan belajar siswa (kelas) 

didesain agar siswa dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah authentik 

termasuk pendalaman meteri dari suatu topik mata pelajaran, Pendekatan ini 

memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri mengkonstruk 

pembelajarannya, dan mengkulminasikan dalam prodek nyata. 

e. Belajar berbasis kerja (work-based learning) yang memerlukan suatu 

pendekatan pengajaran yang memungkinkan siswa menggunakan konteks 

tempat kerja untuk mempelajari materi pelajaran berbasis sekolah dan 

bagaimana materi tersebut dipergunakan kembali ditempat kerja. Jadi dalam 

hal ini, tempat kerja atau sejenisnya dan berbagi aktivitas dipadukan dengan 

materi pelajaran untuk kepentingan siswa. 

f. Belajar berbasis jasa layanan (service learning) yang memerlukan penggunaan 

metodologi pengajaran yang mengkombinasikan jasa layanan masyarakat 

dengan suatu struktur berbasis sekolah untuk merefleksikan jasa layanan 

tersebut, jadi penekanannya hubungan antara pengalaman jasa layanan dan 

pembelajaran akademis. 

g. Belajar kooperatif (cooperative lerning) yang memerlukan pendekatan 

pengajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar.70 

Pembelajaran kontekstual tidak hanya menuntut siswa untuk mengikuti 
                                                        

70 Nurhadi, Agus Gerrad Senduk, op.cit., h. 19-20.  
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pengajaran dengan konteks lingkungan mereka sendiri, dalam artian pembelajaran 

kontekstual menuntut siswa mengeksplorasi makna konteks itu sendiri, tujuannya 

untuk menyadarkan siswa bahwa mereka memiliki kemampuan dan tanggung 

jawab untuk mempengaruhi dan membentuk susunan konteks yang beragam, 

mulai keluarga, ruang kelas, kelompok, komunitas. sehingga dengan demikian 

pembelajaran akan lebih bermakna. 

 Untuk menampung siswa putus sekolah serta tamatan SLTP dan sekolah 

menengah yang tidak melanjutkan, maka dapat dikembangkan suatu lembaga 

pendidikan dan pelatihan (diklat) yang mampu membekali mereka dengan 

kecakapan vokasional yang disebut dengan (Community College). 

 Community college merupakan tempat atau wadah dimana para peserta didik 

dapat mengikuti diklat kompetensi dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 

tuntutan pasar kerja. Dengan kata lain community college dapat disebut Pusat 

Pendidikan Dan Pelatihan Kejuruan Terpadu (PPKT).71 Dengan terbentukanya 

Community college yang terkoordinir dan menejemen maka akan menghasilkan 

tamatan yang kompeten sesuai dengn tuntutan pasar kerja dan kebutuhan 

masyarakat sekitar.            

 

 

                                                        
71 Tim Broad Based Education Depdiknas, op.cit., h. 34-35. 


